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ABSTRAK
	
Penelitian ini berjudul â€œAnalisis Unsur Intrinsik Hikayat Harap Binasa Karya Teungku Abdullahâ€•. Permasalahan penelitian ini
adalah menentukan tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan amanat yang terkandung dalam hikayat Harap Binasa karya
Teungku Abdullah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan amanat dalam hikayat
yang dimaksud. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan data menggunakan teknik studi
pustaka. Sumber data penelitian adalah naskah hikayat Harap Binasa yang terdiri atas 88 halaman dan diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1982 di Jakarta. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tema yang terkandung dalam
hikayat Harap Binasa adalah tabah dalam hidup. Tema ini digolongkan ke dalam tema tradisional. Tokoh utama dalam hikayat ini
adalah Siti Badariah, tokoh tambahan yaitu Juhan Syah, Zalikhah, dan anak-anaknya. Tokoh protagonis dalam hikayat ini yaitu Siti
Badariah, dan Sultan Mahmud. Tokoh antagonis yaitu menteri Jam, Alakah, Zanggi, dan Buya Pari. Tokoh sederhana yaitu Juhan
Syah, Zalikhah, Alakah, Zanggi, dan Buya Pari, sedangkan tokoh bulat yaitu Siti Badariah, Sultan Mahmud, dan menteri Jam.
Tokoh statis terdiri dari Zalikhah, Alakah, Zanggi, dan Buya Pari, tokoh berkembang terdiri dari Siti Badariah dan Juhan Syah.
Tokoh tipikal dalam hikayat ini yaitu Siti Badariah dan Sultan Mahmud, sedangkan tokoh netral yaitu Juhan Syah dan Zalikhah.
Alur yang ditampilkan menggunakan alur maju, yang terdiri dari tahap awal (pengenalan), tahap tengah (pemunculan konflik dan
tahap puncak atau klimaks), dan tahap akhir (peleraian atau penyelesaian). Negeri Badar, Mekkah, Irak, Zamintoran, dalam istana,
dan di hutan menjadi latar tempat dalam hikayat Harap Binasa, latar waktu didominasi pada malam hari, dan latar sosial dalam
hikayat ini berkenaan dengan kebiasaan hidup, tingkah laku tokoh, dan keyakinan atau pandangan hidup yang dimiliki tokoh.
Amanat yang disampaikan penyair adalah pesan-pesan yang menyangkut nilai moral. Amanat yang paling dominan yang terdapat
dalam hikayat tersebut adalah pesan/amanat agar meninggalkan semua perbuatan yang dilarang oleh Allah.
